BAB I

PENDAHULUAN
A. PENEGASAN JUDUL

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penulisan skripsi yang
berjudul “KONTRIBUSI DAKWAH BI AL-LISAN DAN DAKWAH BI AL-
HALL PADA MASYARAKAT DI KELURAHAN TEGALPANGGUNG
KECAMATAN DANUREJAN YOGYAKARTA” (Studi Strategi Dakwah
PPM UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta). Maka penulis akan menjelaskan
istilah-istilah yang terdapat dalam judul tersebut, sehingga penulisan skripsi

ini akan lebth mudah untuk dipahami.
1. Kontribusi

Kontribusi berasal dari bahasa inggris "Contribution” yang berarti
sumbangan atau iuran. Apabila istilah kata tersebut diletakkan dalam
kalimat seperti, “fo make a contribution to linguistics* berarti memberikan
sumbangan‘képadd ilhuwbahasa; sedangkan yang penulis’kehendaki adalah
sumbangan strategi Dakwah Bi al-lisan dan Dakwah Bifal-hal terhadap
masyatakat( Tegalpanggung,/\baik/ dari, segd Kéberagamaan, ekonomi,
pendidikan, sosial maupun budaya melalui stréltegi dakwah yang
diterapkan oleh PPM UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta di desa binaanya,
yaitu kelurahan Tegalpanggung Danurejan Yogyakarta. Dengan dakwah

bi al-lisan dan dakwah bi al-hal, PPM berharap dapat memberikan



masukan-masukan maupun arahan bagi kehidupan masyarakat desa mitra

kerja/desa binaan PPM .
2. Strategi Dakwah

Strategi adalah siasat perang atau akal (tipu daya) untuk mencapat
suatu maksud.' Kata strategi itu sendiri pada mulanya merupakan istilah
yang digunakan dalam hal peperangan, akan tetapi istilah tersebut lama
kelamaan berkembang tidak hanya dipergunakan dalam hal peperangan

saja, melainkan juga dipakai dalam bidang-bidang lain, seperti ekonomi,
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sosial, budaya, keagamaan dan lain sebagainva. Menurut Simuh, Strateg

2k

gy

dapat juga berarti kebijaksanaan yang ditempuh sesudah mengadakan

. Y
analisa semasak-masaknya.

Sedangkan yamg dimaksud( Strategi di sini adalah keputusan
kondisional yang dilakukan dan ditempuh oleh Pusat Pengabdian
Masyarakat UIN»Sunan Kalijaga Yogyakarta’, guna mendampingt dan
memberdayakan masyarakat dalam aspek sosial, ekonomi dan
keberagamaany Strategi j tersebut gditempuly setelah—~dilakukan sebuah
analisa dengan cermat, mendalam serta melalui penentuan langkah yang
efektif, dengan menjadikan wilayah tersebut sebagai salah satu desa
binaan, menyangkut karakter, kondisi dan dinamika masyarakat dan

berbagai sudut pandang.

'WIS Poerwodearminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976),
hlm. 965

2Simubh, Konsepsi, Relevansi Dakwah Alam Pembangunan dalam H Nasrudin Harahap
(ed.), Dakwah Pembangunan (Yogyakarta: DPD Golkarl Prop DIY, 1992), him. 54

*Selanjutnya Penulis akan menyebutnya PPM



Secara etimologis, kata Dakwah berasal dari bahasa Arab yang
berarti panggilan, seruan atau ajakan. Term dakwah masuk dalam kategori
bentuk Mashdar yang berasal dani da'a, yad'u yang berarti memanggil,
menyeru atau mengajak.* Syekh Al-Baaby Al-Khuliy mendefinisikan
dakwah dengan upaya memindahkan situasi manusia kepada situasi yang
lebih baik.” Yaitu mencakup seluruh aspek kehidupan manusia dari situasi
kebodohan kepada situasi keilmuan, dari kemiskinan kepada kehidupan
yang lebih layak.

Yang dimaksud dakwah bi al lisan disini adalah komunikasi verbal
yang dilakukan oleh PPM dalam menyampaikan dakwahnya pada
masyarakat Tegalapanggung, dengan cara menerjemahkan kepercayaan,
nilai-nilaigwdan ppajaran  Islam dalamgokehidupan masyarakat dan
menerjemahkan pesan-pesan/'dakwah dalam komunikasi yang efektif,
yang menyangkut cara berbicara, bertutur kata, memotivasi masyarakat
dan sebagainya, yang dalam skripsi ini diwujudkan dalam kegiatan pidato,
ceramahkeagamaan-pada momen-momen tertenty; pengajian mingguan ,
diskusi dengan remajazkhutbah dit!\Dakwah billisan disini\juga meliputi
kegiatan penyuluban tentang) berbagaishal pseperti penyuluhan narkoba,
kesehatan, dan kebersihan. Untuk pengembangan SDM masyarakat
dakwah bi al lisan juga diwujudkan dalam bentuk pelatihan seperti

pelatihan imam masjid, ketakmiran dll.

*Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT. Hida Karya Agung, 1998), him.
128

SYunan Yusuf Metode Dakwah Kajian Teoritis Dakwah Masa Depan, Makalah
disampaikan dalam seminar metode dakwah dan lounching buku di masjid Agung AT-Tin TMII
Jakarta. him. 2



Sedangkan yang dimaksud dengan dakwah bi al hal dalam skripsi
ini adalah kegiatan dakwah PPM yang melalui tindakan nyata sebagai
realisasi dari dakwah bi al lisan yang dibingkai dengan berbagai kegiatan
dan langsung bersentuhan dengan masyarakatsebagai obyek dakwah..
Usaha-usaha PPM dalam dakwah bi al hal ini antara lain adalah
penanganan berbagai masalah yang ada dalam masyarakat baik dalam
bidang ekonomi, sosial, budaya, maupun keagamaan, yang diwujudkan
dengan pembangunan musholla, pemberian dana stimulan, pembuatan
sumur peresapan air hujan, pendirian pustaka musholla, pengembangan
koperasi mini dan pendayagunaan home industri sebagai upaya

pemberdayaan SDM masyarakat Tegalpanggung.

3. Kontribusi Dakwah Bi al-lisan dan Dakwah Bi al-hal di Kelurahan

Tegalpanggung Danurejan Yogyakarta

Upaya PPM dalam menciptakan kehidupan yang sejahlera, aman
dan damai dengan mengembangkan " kreatifitas individu sekaligus
masyarakat ‘melalui-sumibangan - dakwahnya -di- masyarakat yang berupa
materis.maupun /rohani, Ydank ditérapkan 'dengan\ menggunakan metode
dakwal bifal-lisan yang berupa ceramah, khutbah maupun penyuluhan-
penyuluhan dalam berbagai pertemuan forum masyarakat, serta dakwah bi
al-hal vang lebih mengarah pada tindakan nyata dengan menggerakkan
mad u yang berorientasi pada pengembangan masyarakat,'seperti halnya
pengembangan pendidikan, ekonomi dan lain sebagainya, dapat

memberikan sumbangan, masukan, atau bekal hidup bagi masyarakat



kelurahan Tegalapanggung Danurejan Yogvakarta. Sehingga dengan
adanya kontribusi dakwah PPM tersebut masyarakat dapat menerima

pesan-pesan dakwah dan mengaplikasikanya dalam kehidupan sehari-hari.
4. Pusat Pengabdian Masyarakat (PPM)

Pusat Pengabdian Masyarakat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta-
sebagaimana diatur dalam statuta merupakan salah satu unsur akademik dt
lingkungan UIN yang bertugas menyelenggarakan kegiatan pengabdian

kepada masyarakat serta mengembangkan sumber daya yang diperlukan.
5. Tegalpanggung Danurejan

Kelurahan Tegalpanggung Kecamatan Danurejan merupakan salah
satu desa binaan yang telah dibina sekaligus didampingi oleh PPM UIN
Sunan Kalijaga. Wilayah garapan PPM UIN Sunan Kalijaga yang ada di
Tegalpanggung kecamatan Danurejan ini difokuskan pada RW 07 vang
terdiri dari 4 RTyaitusRT. 34, 35, 36, dan'RT. 37 yang secara geografis

terletak di sebelah barat stasiun kereta api Lempuyangan.

Berdasarkan penegasan judul |diatas, maka maksud judul skripsi
“Kontribusi “Dakwah Bi aklisans dam, Dakawah~Bipal-hal PPM Pada
Masyarakat Kelurahan Tegalpanggung Danurejan Yogyakarta” adalah
sumbangan dakwah PPM, sumbangan disint bisa berupa materi, tenaga
atau pemikiran yang diberikan PPM kepada masyarakat Tegalpanggung
dengan tujuan sumbangan tersebut dapat bermanfaat pada kehidupan

masyarakat Tegalpanggung. Sehingga dengan kontribusi dakwah yang



diberikan oleh PPM tersebut dapat membawa perubahan yang lebih baik

pada setiap aspek kehidupan masyarakat Tegalpanggung.

PPM Sebagai salah satu lembaga dakwah mencoba mengemas
dakwahnya dalam strategi yang telah ditetapkan, melalui dakwah bi al-
lisan yang dijalankannya di majlis ta'lim, forum-forum penyuluhan
maupun pelatihan sebagai upaya pemberdayaan sumber daya manusia.
Kegiatan dakwah PPM tidak hanya berhenti pada dataran dialektika saja
akan tetapi dakwah bi al-hal PPM juga bergerak di bidang praksis,
tindakan nyata 3;ang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Untuk itulah
penulis merasa tertarik untuk mengkaji lehih lanjut tentang kontribusi

dakwah yang telah diberikan pada maséyrakat desa binaan PPM.
B. LATAR BELAKANG MASAI.AH.

Bagi seorang muslim, Dakwah merupakan sebuah mandat yang tidak
mungkin dihindarkan.dari’ kehidupannya, karéna menjadi bagian tak
terpisahkan dari sebuah pengakuan diri sebagai penganut agama Islam
(muslim)y vang secara potomatis sbegperan ysebagai Mission of Secree®
(pengemban musi dakwah Islam). Hal in1 sesuai’dengan Firman Allah SWT.

dalam Surat Al-Taubahayat 71

SFarid Ma'ruf Noor, Dinamika dan Akhlak Dakwah, (Surabaya :PT Bina Ilmu, 1981) him.
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Artinya: “Dan orang orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
mereka adalah menjadi penolong bagi sebahagian yang lain.
Mereka menyuruh mengerjakan yang ma ruf mencegah dari yang
mungkar, mendirikan sembahyang, menuanaikan -akat dan mereka

taat kepada Allah dan rosul-NYA mereka itu akan diberi rahmat oleh

Allah, sesungguhnya Allah maha Perkasa lagi maha Bijaksana”. 7

Tugas dakwah bertambah berat, ketika di masa depan tantangan mults
dimensional terhadap keyakinan Islam bukanlah menyusut, tetapi akan
semakin bertambah besar. Jika kita perhatikan apa yang terjadi di sekeliling
umat Islam dewasa ini, telah berlangsung pendangkalan aqidah, tindak
kebrutalan, sikap hidup permissif, hedonis dan materialistis serta menurunnya

harkat dan martabat manusia.

Setring déngan perkembangan ‘masyarakat’ yang ‘semakin meningkat,
tuntutan masyarakat'yang sem;@tkin beragam,-dakwah selayaknya hadir dalam
upaya pencerahan, pengembangan pembangunafi dan pemberdayaan umat.
Sebab pada intinya, dakwah tidak semata-mata proses mengenalkan manusia
kepada Tuhannya, melainkan juga sebuah proses transformasi sosial dengan

sebuah tawaran dan alternatif solusi bagi umat dalam mengatasi problem

"Departemen Agama RI ,Alqur'an dan Terjemahnya, (Semarang: Thoha Putra, 1995),
him. 291



hidup yang mereka hadapi.® Untuk itu dibutuhkan strategi dakwah yang
disusun, dikonsentrasikan dan dikonsepsikan dengan baik agar dapat
membuahkan pelaksanaan yang disebut dengan pelaksanaan strategis.
Sehingga langkah-langkah yang diambil oleh setiap da'i/lembaga dakwah,
akan tersusun rapi dan sistematis sesuai dengan permasalahan masyarakat

yang akan diajak.

Dakwah sudah semestinya tampil secara aktual, faktual dan
kontekstual. Akrual dalam arti dapat memecahkan masalah-masalah kekinian.
faktual yaitu kongkrit dan nyata, kontekstual berarti relevan dan berkaitan
langsung dengan problematika yang dihadapi masyarakat. Agar dakwah
menjadi aktual, faktual dan kontekstual, maka pilihan strategi dan metode
yang tepat menjadi conditio sine qua none dari kegiatan dakwah itu sendiri.
Karena tanpa ketepatan metode, keakuratan strategi dan kejelian memetakan
masalah, maka kegiatan dakwah akan menjadi sia-sia. Dakwah hanya akan
berputar dalam pemecahan problem di permukaan tanpa solusi dan tidak jelas

ujung pangkal penyf:lesaiannya.9

Datam penerapannya, dakwah‘memtliki‘aspek dan-bentuk'yang variatif
seperti, dakwah/bi “alllisan yakni; ! eeramah, I'seminar/ khutbah, dakwah
penyuluhan (extention preaching), dakwuh bi al-risalah (dakwah dengan

menggunakan tulisan), dakwah solutif (dakwah bi al-hal) atau dakwah yang

§7ulfa Jamalie, “Konsep Dan Strategi Dakwah” dalam www.Google.com
°Prof, Dr, Yunan yusuf, dalam makalahnya, Metode Dakwah Kajian Teoitis Dakwah

Masa Depan, him. 4



langsung bersentuhan dengan masyarakat dan mencoba memberikan solusi-

solusi terhadap permasalahan yang mereka hadapi. .

Dakwah sekarang dan masa yang akan datang haruslah mencakup
dakwah penyuluhan. Dalam kegiatan dakwah bi al-lisan, ceramah-ceramah
agama idealnya adalah ceramah-ceramah yang bertemakan kebutuhan nyata
masyarakat baik dari sosial, ekonomi, budaya, tanpa meninggalkan aspek-

aspek sakralisasi.

Dakwahpun tak lagi sekedar bermakna sebuah rethorika (komunikasi
verbal) di pusat-pusat kegiatan keagamaan saja, ia juga harus menjadi
“Komunikasi Non Verbal” atau dakwah bi al-hal. Dakwah bi al-lisan dan
dakwah bi al-hal ibarat dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan. Pada
hakekatnya materi-materi yang disampaikan dalam dakwah b1 al-lisan dan
dakwah bi al-hal memberikan kontribusi tertentu terhadap masyarakat,
dakwah bi al-lisan sebagai acuan, dapat memberikan hasil yang baik yaitu
kesadaran masyarakat baik dalam beragama maupun dalam kehidupan sosial.
Sedangkan dakwah bt ‘al“hal ‘akan‘membetikah hasil'lainnya yang berkenaan
dengan wujud kegiatan myata sebuah lembaga ataupun.da’i. Karena secara
psikologi masyarakat.akan bergérak untuk'memperbaiki Keadaannya baik dari

sisi ekonomi, sosial maupun keberagamaanya jika terdapat motivator yang

YKH. MA. Sahal Mahfudz, Nuansa Figh Sosial, (Yogyakarta;, LKiS dan Pustaka Pelajar,
1994), him. 115-122, bandingkan dengan Quraisy Shihab, Membumikan al-Qur'an; Fungsi dan
Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, (Bandung; Mizan, 2003), hlm. 398



dapat memberikan contoh yang baik dalam lisan maupun dalam kegiatan

nyata. !

PPM UIN Sunan Kalijaga adalah salah satu lembaga yang cukup
concern terhadap masvarakat miskin, baik secara ekonomi maupun
keagamaan. PPM merupakan salah satu lembaga dakwah sekaligus mitra
masyarakat sebagai realisasi dan Tri Dharma Perguruan Tinggi dalam bidang

pengabdian.

Masalah yang seringkali muncul dan dihadapi masyarakat saat ini
adalah kebutuhan hidup. pergeseran budava. tercerabutnya nilai-nilai
sekaligus menipisnya religiusitas masyarakat sebagai imbas dari kemajuan
zaman. Dalam usaha tersebut. PPM sebagai salah satu lembaga di bawah UIN
Sunan Kalijaga menggunakan strategi’ pendampingan dan pemberdayaan
masyarakat sebagai kontribusi yang diberikan pada masyarakat melalui
dakwah bi al-lisan, dan dakwah bi al-hal yang.sesuai dengan kebutuhan
masyarakat/mad unya yang salah satunya melalui program desa binaan/desa
mitra kerja. Saat ini PPM_memiliki 15 desa binaan yang dikelola oleh dosen-
dosen*vang-tergabung dalam Kelompok Tenaga’ Ahli(K'TA) beserta staf-
stafnya vang terdin dan’ 3 bidang‘garapan’ yang' meliputif bidang pendidikan
dan pelayanan, bidang desa binaan, dan bidang Kuliah Kerja Nyata (KKN).

Salah satu desa binaan PPM adalah  kelurahan Tegalpanggung

Danurejan Yogyakarta. Kelurahan Tegalapanggung ini secara ekonomi

dapat dikategorikan pada masyarakat miskin dan termarginalkan, dari sisi

"' Prof Dr Yunan yusuf, Op. cit. Him. 6
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keagamaan pengetahuan masyarakatpun sangat minim. Sebagian besar
waktu masyarakatnya dihabiskan untuk memenuhi kebutuhan hidup yang
serba kekurangan. Hal ini mengakibatkan seluruh waktu, tenaga dan
pikirannya habis untuk bergelut dengan kejamnya hidup dan sama sekali

melupakan kualitas keberagamaan mereka.

Melihat kondisi kehidupan masyarakat Tegalpanggung tersebut, PPM
UIN Sunan Kalijaga mencoba mendampingi dan membina dalam rangka
pengabdian kepada masyarakat, baik aspek sosial, ekonomi maupun
keagamaan. Proses pendampingan ini dilakukan secara menyeluruh baik
individual maupun komunal, dengan strategi yang dibangun melalui
berbagai tahapan, metode, perumusan, pendekatan, baik dari segi
ekonomi, social maupun budaya. Dengan target pengelolaan desa bina
selama 5 tahun penuh sebagai usaha pengembangan keberagamaan di desa
dampingan tersebut. Sehingga proses pengembangan keberagamaan benar-

benar tertanam dalam kehidupan masyarakat.
C. RUMUSAN MASALAH

Dan latar belakang, masalah ,yang telah .dipaparkan diatas maka

diambil perumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana dakwah bi al lisan PPM UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada

masyarakat Tegalpanggung ?

2. Bagaimana dakwah bi al hal PPM UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada

masyarakat Tegalpanggung ?
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3. Bagaimana kontribusi dakwah bi al lisan dan bi al hal PPM UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta dalam bidang ekonomi, sosial, budaya dan

keagamaan pada masyarakat Tegalpanggung ?

D. TUJUAN PENELITIAN.

l.

|99}

Untuk mengetahui dakwah bi al-lisan PPM UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta pada masyarakat Tegalpanggung Danurejan Yogyakarta.

Untuk Mengetahui dakwah bi al-hal PPM UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta pada masyarakat Tegalpanggung.

Untuk mengetahui kontribusi dakwah bi al lisan dan dakwah bi al hal PPM
UIN Sunan_Kalijaga dalam bidang ekonomi, sosial, budaya dan

keagamaan terhadap masyarakat Tegalpanggung danurejan Yogyakarta.

E. KEGUNAAN PENELITIAN

1.

Secara teoritik“dapat menjadikan “sumbangan pemikiran bagi

pengenibangan ilmu.daksvah/

Secara Praktis dapat menjadikan bahan pertimbangan-dalam menetapkan
strategi “dakwah Pusat Pengabdian'Masyarakat (PPM) dalam penyebaran

nilai-nilai Islam dalam masyarakat.
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F. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK
1. Tinjauan Tentang Strategi Dakwah
a. Telaah Tentang Strategi Dakwah

Strategi secara etimologi berasal dari bahasa Yunani, “Strato”
yang artinya pasukan dan “Agenis” yang berarti memimpin. Pada
awalnya kata Strategi memiliki arti spesifik sebagai satu hal yang
berhubungan dengan siasat perang atau ilmu siasat pasukan perang. '
Akan tetapi dalam perkembanganya, istilah strategi tidak hanya
digunakan dalam bidang militer saja, melainkan berkembang di
berbagai bidang lain, seperti ekonomi, politik, agama, komunikasi dan

lain sebagainya.’’

Kata strategi memang mempunyai berbagai macam arti. Salah
satunya seperti yang dikemukakan Ali Yasir, bahwa strategi adalah
rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran
khusus A “Strategi tidak, bisa tetlépas|dati- unsur jandlisa yang cermat
serta tujuan yang jelas. Disamping itu strategl merupakan perencanaan
ményeluytth yang Serantiasa mempertimbangKan faktor situasi dan
kondisi obyek yang telah disusun dan difungsikan dalam rangka

. 5 4
mencapai tujuan.’

"2Ali Murtopo, Strategi Kebudayaan, (Jakarta : Yayasan Proklamasi, ttp), him. 24

. Departemen P&K, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), him. 308

S, Ali Yasir, Strategi Dakwah Pedesaan, Makalah disampaikan pada pembekalan
peserta praktikum dakwah tahun akademik 1998-1999.
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Sedangkan secara etimologis kata dakwah adalah bentuk
mashdar dan da’a (fiil madzi), yad'u (fiil mudhori’), yang artinya
adalah memanggil, mengundang, mengajak, menyeru, mendorong dan
bisa juga berarti memohon. Dengan demikian secara etimologi,
dakwah merupakan suatu proses penyampaian pesan-pesan tertentu
yang berupa ajakan atau seruan dengan tujuan orang lain memenuhi

ajakan tersebut.

Para ahli mengemukakan berbagai pendapat tentang istilah
dakwah tersebut seperti halnya Sheikh Ali Mahfudz dalam kitabnya
Hidayat Al Mursyidin sebagaimana dikutip oleh Sahal Mahfudz'®

menyatakan bahwa:

“Dakwah mendorong manusia agar memperbuat kebaikan dan
menurut petunjuk, menyeru mereka berbuat kebaikan dan
melarang mengerjakan kemungkaran agar mereka mendapat
kebahagiaan di dunia dan akhirat™.

Konsep Strategi dakwah yang dalam pembahasan ini adalah
komsep strategindakwah PPM meliputi besbagai hal;, selain azaz-azaz
dakwah sebagai das:clr utama, konsep perencanaan dakwah sangatlah
urgen dalam menentukan keberhasilan dakwah’ PPM yang akan
dilaksanakan di desa binaan yaitu salah satu bidang garapan PPM yang

diprioritaskan.

“Drs.Abd.Rosyad Saleh, Managemen dakwah Lslam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993)
him. 17
'KH. MA. Sahal Mahfudz, Op. cit., him. 101
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Perencanaan Dakwah adalah proses pemikiran dan
pengambilan keputusan yang matang dan sistematis mengenai
tindakan-tindakan yang akan dilakukan yang didasarkan pada hasil
perkiraan, perhitungan yang masak setelah terlebih dahulu dilakukan
penelitian dan analisa terhadap kenyataan dan keterangan yang

kongkrit, langkah-langkah perencanaan dakwah meliputi:

a. Perkiraan dan perhitungan masa depan.

b. Penentuan dan perumusan sasaran.

c. Penetapan tindakan dakwah dan prioritas pelaksanaannya.
d. Penetapan Metode.

e. Penetapan dan penjadwalan waktu.

f. Penempatan lokasi.

g. Penctapan biaya; fasilitas dan faktos-faktor lain.'’
Ada beberapa manfaat yang dapat diraih dengan melakukan

perencanaan dakwah diantaranyas

1. Membantu dai atau lembaga dakwah yang akan terjun ke medan
dakwah untuk menyesuaikan dir1 dengan perubahan-perubahan
yang terjadi di lingkungan mad u.

2. Memungkinkan dai atau lembaga dakwah yang akan terjun ke
médan dakwah untuk memahami gambaran operasi secara iebih

jelas.

'"Abd. Rosyad Shaleh, Op. cit., him. 54
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membantu dalam menentukan langkah-langkah dakwah secara
lebih tepat dan efektif.

Membuat tujuan lebih jelas, khusus, terperinci.
Meminimalisasi pekerjaan-pekerjaan yang tidak pasti sehingga
lebih menghemat waktu, usaha dan dana. B '

Dalam pengembangan dakwah di masyarakat selain

membutuhkan suatu perencanaan yang matang sebagai tujuan agar

kegiatan dakwah dapat mengena dan dapat diterima oleh masyarakat,

model-model pendekatan dalam berdakwah antara lain :

1.

Menggunakan pendekatan bahasa, struktur dan kultur yang relevan
dengan masyarakat (Bi a/ lisaniQoumihi) sederhana dan dapat
dipahami serta sesuai dengan kebutuihan.

Melalu: kerjasama dan pendekatan terhadap tokoh masyarakat.

. Menggunakan bahasa lisan yang komunikatif dalam menjelaskan

tentang segala hal untuk terciptanya kondisioning pemahaman
persepsi dan ‘sikap.

Menggunakan metode pendekatan Karya/nyata (amat'dengan
memprioritaskankKebutuhangyangimendesak dan'menyentuh
kebutuhan riil masyarakat secara umum).

Melalui pemanfaatan sikap dan karakteristik yang positif yang

dimiliki masyarakat.

'® Drs. H. Asep Muhyidin, M. Ag. Dan Agus ahmad Safei, M. Ag. Metode
Pengembanagn Dakwah (Bandung; Pustaka Setia 2002) him 14



17

6. Membantu dalam mencari solusi dan problema sosial, budaya dan

ekonomi yang sedang dihadapi.'’

Sesuai dengan judul yang ada penulis akan memprioritaskan
pembahasan pada dakwah bi al-hal dan dakwah bi al-lisan yang
digunakan PPM dalam membangun potensi masyarakat desa binaan
yang dalam hal ini adalah masyarakat Tegalpanggung melalui kegiatan
dakwahnya, selain tetap mempertimbangkan aspek-aspek yang

berkaitan dengan strategi dakwah.

Ada ungkapan bahwa Islam adalah merupakan agama dakwah.
Artinya bahwa Islam adalah agama yang selalu mendorong
pemeluknya untuk senantiasa aktif melakukan kegiatan dakwah.
Kemajuan dan kemunduran umat Islam sangat berkaitan erat dengan
dakwah yang dilakukanya, Al-Qur'an menyebutkan, kegiatan dakwah
dengan ‘4hsanu_Qoula (ucapan dan perbuatan yang baik) yang dalam

hal ini terdapat pada dakwah bi al-lisan dan dakwah bi al-hal.™

b.(Kdntrib@isi |Dakwah Bi alAdisafh dan [Dakwah¢Bi" althal Terhadap

Masyarakat.

1). Pengertian Dakwah Bi al-lisan

(oadiols)) 4 sly e 1 sy

" Ibid.. him. 148.
Nanih Machendrawati, Pengembangan Masyarakat Lslam, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2001), him, 41
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“Sampaikan daripadaku walau satu ayat "'

Dakwah bi al-lisan dapat diartikan sebagai komunikasi
verbal, yang berarti menerjemahkan kepercayaan dan ajaran Islam
ke dalam kehidupan masyarakat dengan menerjemahkan pesan-
pesan dakwah dalam komunikasi yang efektif, melalui bahasa
lisan, yang menyangkut adab bahasa, cara bertutur kata,

P b . i 22
memotivasi dan lain sebagainya.

Dalam menghadapi permasalahan masyarakat yang
x| semakin pelik kita perlu merumuskan strategi yang tepat dalam
menyampaikan pesan-pesan dakwah yana dibingkai dalam dakwah
bi al-lisan schingga nilai-nilai Islam yang disampaikan dapat
diterima oleh masayarakat dan mendapatkan feed back atau umpan

f b balik yang baik schingga tujuan dakwah akan tercapai.

Untuk itu dakwah bi al-lisan haruslah dikemas dengan cara
dan metode yang tepat dan_pas sebagai upaya memberikan solusi
terhadap berbagai masalah, dalami kehidupan; yang mencakup
berbagai aspek baik ekonomi, sosial dan budaya. Adapun bentuk-

bentuk dakwah bi al-lisan antara lain :

MMunzier Suparta, Op. cit., him. 116
22Djamaludclin Abidin, Komunikasi dan Bahasa Dakwah, (Jakarta: Gema Insani Press,
1996), him. 140
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a). Pengajian/Ceramah

b).

Penyampaian pesan-pesan dakwah yang berkaitan
dengan nilai-nilai Islam dengan mengambil tema-tema yang
berkenaan dengan permasalahan yang dihadapi oleh
masyarakat, yang disampaikan baik di mushola, maupun di
forum-forum masyarakat setempat, baik dilaksanakan harian,
mingguan, bulanan ataupun pengajian secara monumental
seperti hari-hari besar lIslam yang biasanya dikemas dalam
pengajian akbar dan terbuka untuk umum yang dipimpin
langsung oleh dai ataupun penyuluh masyarakat dampingan

tersebut.
Kultum (Kuliah, Tujuh Menit)

Penyampaian pesan-pesan keagamaan/ nilai-nilai Islam
yang dilaksanakan di bulan /Romadhon dengan mengambil
tema-tema _ ringan_ sebagai usaha menambah pengetahuan

jamaah’tentang nilai-nilailslam!
Penyulithan (iarention Preaching)

Bentuk dakwah penyuluhan atau Extention Preaching
merupakan upava sebuah lembaga ataupun da’t dalam
menyikapi permasalahan-permasalahan social masyarakat
dengan mengadakan penerangan-penerangan dalam berbagai

hal yang terkait langsung dengan aspek sosial yakni, dakwah
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yang lebih berorientasi pada tuntutan atau kebutuhan baru yang
dihadirkan oleh realitas sosial ekonomi dan pergeseran nilai,
seperti halnya penyuluhan kesehatan, penerangan berbagai
dampak IPTEK yang ditawarkan oleh pembangunan nasional,
seperti dampak media massa, penyuluhan Narkoba dan lain

sebagianya.
d). Pelatihan-Pelatihan.

Pelatihan-pelatihan ini terkait dengan pendidikan skill
masvarakat sebagai upava pemberdayaan SDM masyarakat

g : vang didampingi langsung oleh penyuluh.

Adapun dalam strategi dakwah bi al-lisan terdapat beberapa

metode yang digunakan antara lain:
B a. Metode Ceramah Interaktif.

Metode ceramah adalah suatu metode yang banvak
diwamai oleh cin-cirn karakteristik bicara seorang da’i pada
suaty aktifitas daltvahnva Metodgl ingSering, digunakan oleh

para da’i dalam pengajian baik khusus maupun umum.
b. Metode Tanya Jawab.

Metode Tanya jawab adalah penvampaian materi
dakwah dengan cara mendorong obvek untuk menyatakan
masalah yang belum dimengertt dan vang terkait dengan

permaslahan-permasalahan masyarakat
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c. Metode Demonstrasi.

Adalah suatu metode Dakwah dimana seorang da’i
dapat mempraktekkan dan memperlihatkan pesan-pesan
dakwah terhadap jamaah dalam rangka memahamkan mad'u
tentang berbagai materi dakwah seperti halnya praktek sholat
yang benar, praktek wudlu, tata cara merawat jenazah dan lain

sebagainya.
d. Metode Diskusi.

Metode diskusi seringkali digunakan dalam pengajian
remaja karena materi-materi yang diangkat menyangkut
wacana-wacana aktual dan mengupas tentang persoalan-

persoalan kekinian.

Diversifikasi dakwah (metode) dakwah perlu disusun
sesuai dengan peta dakwah yang sedang dihadapi, satu metode
untuk segala jsasaran jakan)menyebabkap dakwah tampil

menotor:. ”?
2).\Pengertian Dakwah Bil Hal¢

Dalam al-Qur'an surat al-Fussilat ayat 33 Allah SWT

berfirman :

2 Yunan yusuf, dalam makalahnya Metode Dakwah Kajian Teoritis Dakwah masa
Depan. hal 6
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Artinya : Siapakah yang lebih baik perkataanya daripada orang

yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal sholeh

dan berkata : “Sesungguhnya aku termasuk orang orang
w24 '
yang berserah diri”.

Dakwah yang diungkapkan dalam ayat tersebut tidak hanya
dakwah berdimensi ucapan atau lisan akan tetapi juga dakwah
dengan perbuatan yang baik (uswah) sepertt yang telah
di::ontohkan oleh Rasulullah SAW.?> Sejalan dengan ungkapan
surat, Al-Fussilat ayat 33 tersebut, al-Quran juga telah memberikan

bimbingan kepada umat Islam.

Dakwah bi al-hal disebut juga komunikasi non verbal yaitu

penyampaian pesan- pesan dakwah melalul perbuatan nyata yang

dapat dirasakan langsung hasilnya oleh penerima dakwah.*®

Adapun-danVpendapat para‘ahli‘yang banyak memahami

makna dakwah antara lain. ;

a. Masdar-F. Mas'ud "'mengatakan pengertian dakwah bi al-hal
berasal dari kata dakwah yang mendapat atribut bi al-hal,

dakwah yang berarti ajakan, seruan, undangan, panggilan yang

Departemen Agama R1. Op. cit., him. 788

BMunzier Suparia dan Harjani Hefni, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2003), him
17

A Muis, Komunikasi Islam, (Bandung: Rosdakarya, 2001), hlm. 133
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kemudian diberi tambahan bi al-hal yang artinya tingkah laku

atau dakwah dengan amaliyah nyata.”’

b. Husen Segaf mendefinisikan dakwah bi al-hal merupakan
keseluruhan upaya mengajak secara sendiri-sendiri maupun
keseluruhan masyarakat dalam rangka mewujudkan tatanan
sosial, ekonomi, dan kebutuhan yang lebih baik menurut

2
Islam.*®

c. Strategi Dakwah Bi al-hal dapat dikategorikan dalam dakwah
bi al-hikmah, dimana metode dakwah bi al-hal menggunakan
pendekatan perbuatan nyata (basic need approach) dalam
berdakwah, dengan memperhatikan kondisi nyata obyek

dakwah *

Dakwah bi al-hal yang dilakukan melalui berbagai kegiatan
yang langsumg bersentuhan dengan masyarakat sebagai obyek
dakwah serta ekonomi sebagai materi dakwah dapat diwujudkan
mielalui betbagai bentlik/sebagdi aplikasi/darisStrategi dakwah yang

telah dirumuskan, adapun bentuk-bentuknya yaitu ;

1. Pemberian bantuan berupa dana stimulan untuk usaha yang

produktif.

YMasdar.F.Mas'ud, Dakwah Membela Kepentingan Siapa, (Jakarta: P3M Pesantren,
1987), him. 2

Y Hasan segaf, Pedoman Pembinaan Dakwah bi al-hal, (Jakarta: DirJen Dinas urusan
haji, 1988), him. 10

Munzier suparta dan Harjani hefni, Op. cit., him. 218-219
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2. Pemberian bantuan yang bersifat konsumtif dalam kegiatan-

kegiatan monumental.

Pembuatan sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam

5]

masyarakat setempat seperti halnya pembuatan sumur umum,

WC, neonisasi, tempat ibadah dan lain-lain.

4. Praktek home industri (pendidikan skill masyarakat) sebagai

upaya pemberdayaan SDM masyarakat.

5. Gotong royong dalam kegiatan kebersihan lingkungan, gugur
gunung ataupun tempat ibadah.*

Dilihat dari segi bentuk kegiatannya dengan mengacu pada
penckanan berbagai definisi dakwah yang telah dikemukakan, serta
memperhatikan kontribusi dari dakwah bi al-lisan dan dakwah bi al-hal
terhadap masyarakat, maka dari kontribusi dakwah tersebut dapat
dikelompokkan dalam beberapa item yaitu;

1. Tabligh dan Ta'l/im yang dilakukan dalam rangka pencerdasan dan
pencerahany masyarakat, melalui gkegiatan opekok: Sosialisasi,
internalisasi, dan eksternalisasi Milai  ajaran Islam.dengan
menggunakan sarana’ mimbar dan media masa (cetak dan audio
visual). Irsyad dilakukan dalam rangka pemecahan masalah
psikologis melalui kegiatan pokok: Bimbingan penyuluhan pribadi,
keluarga, baik secara preventif ataupun kuratif. Tabligh dan Irsyad

menyangkut kondisioning, pemahaman, persepsi, dan sikap.

30Raﬁuddin, Prinsip dan Strategi dakwah, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), him. 6
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2. Tadbir (Managemen Pembangunan Masyarakat), dilakukan dalam
rangka perekayasaan sosial dan pemberdayaan masyarakat dalam
kehidupan yang lebih baik, peningkatan kualitas sumber daya
manusia (SDM), dan pranata sosial keagamaan, serta
menumbuhkan dan  mengembangkan perekonomian  dan
kesejahteraan masyarakat dengan kegiatan pokok: Penyusunan
kebijakan, perencanaan program, pembagian tugas dan
pengorganisasian,  pelaksanaan dan  pemonitoran  serta
pengevaluasian dalam pembangunan masyarkat dari aspek
perekonomian dan kesejahtearanya, dengan kata lain, tadhbir
berkaitan dengan dakwah melalui pembangunan dan dua ragam
dakwah yanmg, terakhir ini ditujukanguntuk,menjawab tantangan

zaman.

3. Tatwir, (Pengembangan Masyarakat) dilakukan dalam rangka
peningkatan sosial budaya masyarakat, yang dilakukan dengan
kegiatan -pokek: /Pentransformasian /dan’ pelembagaan nilai-nilai
ajaran Wslam, dalam realitas- kehidupan/umat, yang menyangkut
kem@anusiaan, seni, budaya,¢kehidupan’masyarakat, penggalangan
ukhuwah islamiyah dan pemeliharaan lingkungan. Dengan kata
lain 7Tathwir berkaitan dengan kegiatan dakwah melalui wasilah

sosial budaya (Dakwah Kultural)*’

H Asep Muhyidin, dan Agus Ahmad Safei, Metode Pengembangan dakwah, (Bandung;
Pustaka Setia, 2002). him. 35
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Perwujudan dakwah dan kontribusi yang diberikan oleh dai
ataupun lembaga bukanlah sekedar kegiatan/peningkatan penghayatan
ajaran, melainkan keseluruhan masyarakat dalam rangka perwujudan

tatanan ekonomi, sosial dan kebudayaan menurut ajaran Islam. =

Lembaga dakwah dalam kegiatannya seyogyanya melakukan
“Mental dan Human Building” sebagat kontribusi terhadap
masyarakat. Produk dari sebuah lembaga dapat diwujudkan dengan
pembangunan fisik material yang berupa bangunan (Social Overhead
Capital) yang bertebaran di desa-desa, baik berupa madrasah, masjid,
balai desa, sekolah dasar dll. Hal ini merupakan sumbangan lembaga
pada pendidikan, keagamaan serta pembangunan masyarakat. Potensi
besar yang dimiliki-masyarakat dapat dijuruskan dan dimobilisasi lebth
efisien dan efektif kepada sasaran untuk menaikkan tingkat kehidupan
sosial. ekonomi mereka terutama yang bersifat materiil (Level Of
Living) B

Sedangkan pada, dakwah 'bi| al’ hsdanysumbangan yang dapat
diberikany! oleh | lembaga’, dakwah [pada~masyarakat lebih pada
kamurikasi Verbalidengan materi‘mateé yang langsung menyentuh
kejiwaan masyarakat, merangsang, mendorong dan menyadarkan
masyarakat akan kebutuhan-kebutuhan ataupun penyelesaian problema

bersama ataupun individual. Mereka bisa menjadikan media khutbah,

32 Amrullah Ahmad (ED) dakwah Islam Dan Transformasi Sosial Budaya (Y ogyakarta,
LP3M 1983) him 33

 Drs A Surjadi, MA, P hd, dakwah Dengan Pembangunan Masyarakat ( Bandung,
Mandar Maju 1989) hal 29.
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pengajian umum maupun mingguan, perayaan nasional, peringatan-
peringatan hari besar Islam sebagai forum untuk mendidik dan
menyadarkan masyarakat akan problem yang dihadapi, kepentingan
bersama, gotong royong, serta menyadarkan kemampuan yang mereka
miliki dan kesanggupan yang belum digali, untuk mengadakan usaha-
usaha bersama sebagai realisasi pengembangan SDM mayarakat.34
Dengan demikian jelas bahwa dakwah yang diarahkan kepada
problem solving menjadi determinan untuk digagas dan
dilaksanakan.®> Sebagaimana dijelaskan oleh Abdul Munir Mulkhan
(1995:26), bahwa konsep dan strategi dakwah yang diarahkan pada
problem solving atau pembebasan terhadap berbagai permasalahan
kehidupan umat di lapangan, pada gilirannya nanti akan melahirkan

image dan tiga kondisi\pesitif dalam diri umat, yakni:

a. Tumbuhnya kepercayaan dan kemandirian umat serta masyarakat

sehingga berkembang sikap optimis dan dinamis.

b Tumbuhnya'kepercayaan terhadap kegiatan dakwah guna mencapai

tujuan kehidupan yanglebihibaik dan ideal.

c.! Berkembangnya sudtukondisi/sosio’ckonemi/ budaya, politik, ilmu
pengetahuan dan teknologi sebagai landasan peningkatan kualitas

hidup, peningkatan kualitas SDM.

** Ibid., hlm, 30.
*Farid Ma'ruf Noor, Op. cit., him. 18



G. METODE PENELITIAN
Penentuan Sumber Informast
I, Subvek Penelitian

Karena penelitian ini adalah penelitian kasus, maka unit
penelitiannya adalah satu, yaitu lembaga dan bidang garapannya.
Sedangkan yang dimaksud dengan subyek penelitian adalah individu-
individu vang dijadikan sebagai sumber informasi yang berkaitan dengan
penelitian. Adapun subyek penelitian di sini adalah pengurus PPM dan

masvarakat Tegalpanggung Danurejan Yogyakarta.

Untuk memperoleh data, penulis menentukan orang-orang yang
mengetahui. hal-hal yang berhubungan dengan penelitian sebagai

informan, yaitu :

a. Ketua Umum Pusat Pengabdian Masyarakat (PPM) UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.
b. Sckretaris Pusab Pengabdian Masyatakat (BPM) UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

c. Ketua bidang'désa bina/desa mitra/kerja'yanglada/di.Pusat Pengabdian
Masvarakat (PPM) UIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta, dan KTA

(Kelompok Tenaga Ahli) yang terdiri dari dosen-dosen.
d. Kepala Desa Tegalpanggung Kecamatan Danurejan Yogyakarta.

e. Ketua RW 07.
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f. Ketua RT 34, 35, 36, 37.

g. Ta'mir Masjid

h. Masyarakat Tegalpanggung danurejan Yogyakarta.
2. Obyek Penelitian.

Yang dimaksud dengan obyek penelitian adalah apa yang menjadi
titik perhatian suatu penelitian.3 ® Adapun vang menjadi obyek penelitian
disini adalah dakwah bi al lisan PPM UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
dakwah bi al hal PPM dan Kontribusi dakwah bi al lisan dan bi al hal PPM
dalam bidang ckonomi, sosial, budaya dan keagamaan yang diwujudkan
dalam berbagai kegiatan seperti ceramah, penyuluhan dan pembangunan

fisik material serta pemberdayaan SDM masyarakat Tegalpanggung.

|3/

Metode Pengumpulan Data.
a. Metode Observasi.

Observasi yang 'disebut juga dengan pengamatan adalah
melipati kegiatan-pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan

menggunakan Seluruh alat indera.’’

Adapun'tehmik observasi yang digunakan’dalam penelitian ini
adalah observasi Non Participan. Artinya, observer tidak ikut ambil

bagian dalam perikehidupan orang-orang yang diobservasi.”® Metode

%Suharsyimi Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar (Jakarta: Bina Aksara,
1989) him 91

Ibid., him. 128

MSutrisno Hadi, Merodologi Research II, (Yogjakarta: Psikologi UGM, 1984), him. 91
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ini digunakan untuk mengetahui secara langsung kondisi yang ada
pada obyek penelitian, sehingga obyektifitas hasil penelitian dapat

terjamin.
b. Metode interview.

Interview yang sering disebut wawancara atau kuesioner lisan
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (Inferview)
untuk memperoleh informasi dari terwawancara (lnterviewe).3 ’
Adapun dalam pelaksanaannya, interview yang digunakan adalah
interview bebas dan interview terpimpin, artinya dalam melaksanakan
wawancara, pewawancara membawa pedoman yang hanya merupakan

garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan. 0

Kombinasi antara interview bebas dan interview terpimpin
dalam melaksanakanya pewawancara dengan membawa serentetan
pertanyaan, terperinci, serta dilaksanakan dengan suasana santal tapt
serius. Metode interview digunakan untuk memperoleh data tentang
latar belakang sejarah berdirinya PPM UIN‘Sunana Kalijaga, Struktur
otganisasi,” AD/ART, "langkah-langkah’ perumtisan strategi  dan
pelaksanaanyalyang ditujukan kepada\pengurus PPM UIN Sunan
Kalijaga disamping itu interview ini juga ditujukan pada aparat desa
dan tokoh masyarakat untuk memperoleh data tentang keadaan

masyarakat Tegalpanggung Danurejan Yogyakarta.

39Suharsyimi An Kunto, Op. cit., hlm. 126
O1bid., him.127
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c. Metode Dokumentasi.

Metode Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku, majalah dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.“
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data-data yang sifatanya
tertulis, seperti struktur organisasai, AD/ART, laporan kegiatan, dan
lain-lain. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan mengoreksi

data yang diperoleh dari interview dan observasi.
4. Metode Analisa Data.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisis deskriptif-kualitatif, artinya data yang diperoleh kemudian
disusun dan digambarkan menurut apa adanya, yaitu merupakan
penyingkapan fakta tanpa melaksanakan hipotesa, semata-mata untuk
memberikan gambaran yang tepat dari satu individu keadaaan, gejala, atau
kelompok tertentu secara obyektif berdasarkan kerangka yang telah dibuat,
dengan ungKapan-ungkapan katimat, schingga dapat dijadikan dasar untuk
tenarik ' pengertian-pengertian  dan- ‘kesimpulan- yang logis dari
permasalahan yang diteliti/ yangdalamihal in1 penulisimenggunakan pola
fikir induktif, yaitu berangkat dari fakta—fakta yang khusus, peristiwa yang
kongkrit, kemudian dari fakta-fakta yang Khusus dan peristiwa yang

kongkrit itu ditarik generalisasi- generalisasi yang bersifat umum.

1bid., him. 142.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah memperhatikan apa yang telah penulis bahas dengan panjang
lebar, dari hasil penelitian dan analisa data yang dikemukakan dimuka,
akhirnya dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Konsep dan strategi dakwah mendatang hendaknya diarahkan pada problem

solving atau pembebasan terhadap permasalahan kehidupan umat di
lapangan. Untuk membangun potensi masyarakat penggabungan antara
kegiatan dakwah bi al lisan dan dakwah bi al hal sangat determinan untuk
digagas, agar dakwah dapat tampil secara aktual, faktual dan kontekstual,
sehingga kegiatan dakwah dapat diterima di masyarakat dan mendapatkan
feed back yang baik.
Untuk kegiatan dakwah bi al lisan, ceramah-ceramah agama idealnya adalah
ceramah-ceramah yang bertemakan kebutuhan nyata masyarakat, baik dari
aspek sosial, ekonomi, budaya maupun keagamaan. Dakwah bi al lisan dapat
diwtjudkan 'dalarm berbagai kegiatan scperti hdlnya: pengajian mingguan,
ceramah-ceramah ‘monumental) peényuluhan ‘dan pelatihan sebagai upaya
pengembangan SDM masyarakat serta membantu menyelesaikan
problematika masyarakat dengan menggunakan metode yang tepat dalam
berrethorika.

2. Sesuai dengan kebutuhan masyarakat dakwah tak sekedar bermakna sebuah

rethorika (Komunikasi verbal) dakwah juga dapat dilakukan melatui
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tindakan nyata (Komunikasi non verbal) sehingga dakwah hadir tidak hanya
membawa janji-janji belaka, akan tetapi kegiatan dakwah dapat dibuktikan
dengan membantu kebutuhan masyarakat, baik aspek ekonomi, sosial,
budaya , pendidikan dan sebagainya. Dalam hal ini wujud nyata kegiatan
dakwah bilhal antara lain: pemberian dana stimulan bagi pedagang kecil,
pemberian ketrampilan skill dan pemanfaatan home industri, pembentukan
koperasi mini, pembangunan musholla, sumur peresapan air hyjan dan
sebagaianya.

3. Kontribusi dakwah bi al-hal dan bi al-lisan terhadap masyarkat.

Kontribusi sebuah lembaga dalam pengembangan masyarakat dalam
berbagai aspek dapat diwujudkan dengan pengembangan SDM masyarakat
agar tercipta masyaraka' yang maju, mandiri, terbuka dan berorientasi ke
masa depan melalui kegiatan dakwah yang menyentuh kebutuhan dan
problematika masyarakat, dalam bidang ekonomi/pengembangan dilakuakan
melalui peningkatan minat usaha, etos kerja yang tinggi serta menghidupkan
sumber, lekonomi | ‘umat, \pengenbangan/ sosial; | Kemfasyarakatan untuk
mereépon problem. sosial kemasyarakatan yang timbul-karena dampak
modernisagi danglobalisasai\sepefti masalall pengangguran, tenaga kerja
dan sebagainya, dari aspek keagamaan membangun kesadaran masyarakat
akan kewajibanya sebagai umat Islam serta menambah wawasan keagamaan

masyarakat.
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B. Saran-saran

L

Dalam pelaksanaan dakwah seharusnya ada keseimbangan antara kegiatan
dakwah bi al-lisan dan dakwah bi al-hal, karena masyarakat akan melihat
sejauh mana suatu lembaga ataupun dai dalam memenuhi kebutuhan
masyarakat, dan memberikan solusi atas permasalahan-permasalahan yang
mereka hadapi, karena kebutuhan masyarakat tidak hanya sebatas
kebutuhan siraman rohani, akan tetapi kebutuhan masyarakat juga pada

kegiatan nyata dari sebuah lembaga.

Para dai/Penyuluh perlu senantiasa menjaga kredibilitasnya di tengah

masyarakat.

Perlu adanya pembinaan secara rutin dan periodik terhadap masyarakal,
sehingga diperlukan_ juga adanya intensitas dari penyuluh dalam

pembinaan dan pemantauan terhadap masyarakat.

bagi penyuluh ada baiknya untuk ikut turun tangan dalam setiap kegiatan
gotong-foyong warga sehingga akan menupmbuhkan, adanya kedekatan

yang lebih'kultural antara penyululi dan masyarakat

. Dalaty’ péndtapdn programi) kegiatan' hefidaknya ide yang ditawarkan

mendapatkan kesepakatan dari masyarakat itu sendiri sehingga mereka
mempunyai peluang dalam perencanaan dan ikut terlibat dlam pelaksanan

program.
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C. Kata Penutup

Dari hati yang paling dalam, penulis mengucapkan puji syukur kehadirat
Allah SWT. Karena atas ridho-Nya, penyusunan skripsi ini dapat
terselesaikan. Begitu juga ucapan terima kasih kepada semua pihak yang turut
membantu dan mendukung baik secara moril maupun materiil.

Upaya maksimal telah penulis curahkan dalam rangka penyusunan
skripsi ini, dengan harapan dapat tercapai hasil yang baik dan memuaskan.
Akan tetapi kekurangan-kekurangan yang masih banyak tampaknya tidak
dapat dihindari, mengingat keterbatasan yang penullis miliki.

Kesadaran yang mendalam untuk lebih maju dan sarana untuk belajar
dari kesalahan adalah menjadi prinsip dari penulis untuk membuka dan
menerima Segala 'kritik dan saran yangssifatnya-membangun, dan dapat
mengarahkan kepada penyempumaan skripsi ini.

Sekali lagi terima kasih, mudah-mudahan semua masukan berupa saran
dan kritik yang ada referensi yang sangat berguna bagi penulis demi merath
hasil yangtebilvbaik

Akhimyayharya kepada Adlahljualah pénulis mohon/doa semoga atas
ridho-Nyd, apayang teldh/tersasuridalam skeipsi imi akan memberi manfaat
kepada para pembaca sekalian.

Amin amin yaa rabbal ‘alamiin
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